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ABSTRAK 

Fatmawati, Dewi. 2017. Efektivitas Model Improve berstrategi Bioedutainment 
materi sistem saraf terhadap kemampuan Metakognitif Siswa kelas XI. Skripsi. 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Aditya Marianti, 
M.Si.,  dan Ir. Nur Rahayu Utami, M.Si. 
 

Rendahnya kemampuan sains siswa dikarenakan guru dalam mengajar 

kebanyakan masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa dan cenderung 

hanya menekankan pada aspek produk saja, Ketidaksesuaian porsi pada  aspek sains 

yang diberikan guru berdampak pada perkembangan pembelajaran sains, misalnya 

siswa dijejali dengan konsep-konsep yang harus dihapalkan agar bisa mengerjakan 

soal-soal tetapi tidak memahami konsep yang terkandung di dalamnya. Salah satu 

model pembelajaran yang menekankan siswa aktif dengan latihan latihan untuk 

mengeksploitase ide-idenya adalah dengan model Improve. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan Model Improve berstategi 

Bioedutaiment materi Sistem saraf Kelas XI.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas XI Semester Genap Tahun Ajaran 

2016/2017 di SMA Negeri 1 Kedungwuni  dengan rancangan pre experimental 
design dengan desain one shot case study. Populasi Siswa Menengah Umum (SMA) 

kemudian diambil dua kelas untuk sampel yaitu SMA Negeri 1 Kedungwuni.  

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Siswa 

diberi perlakuan dengan menerapkan model improve berstrategi bioedutaiment materi 

sistem saraf manusia yang di dalamnya terdapat kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan yang disertai latihan-latihan soal pada tiap tahap pembelajaran yang 

dilakukan secara diskusi kelompok. Efektivitas penerapan strategi ini diukur dari 

apabila hasil tes kemampuan metakognitif siswa 75% mencapai kemampuan baik, 

dan memiliki aktivitas belajar tinggi. Data aktivitas diperoleh melalui lembar 

observasi dan data hasil tes kemampuan metakognitif diperoleh melalui nilai LKS, 

nilai evaluasi dan nilai tugas. 

Hasil penelitian ini adalah aktivitas dan hasil tes kemampuan metkognitif 

siswa. Rata-rata tingkat keaktivan siswa mencapai 89%. Ketuntasan hasil tes 

kemampuan metakognitif siswa mencapai 87,5% dan hasil tes kemampuan 

metakognitif siswa 54% siswa memiliki kemampuan baik sekali dan 46% memiliki 

kemampuan baik. Hasil perhitungan koefisien korelasi Kelas XI MIPA 3 dan XI 

MIPA 5 berturut turut 0,35 dan 0,45. Penerapan model Improve berstrategi 
bioedutainment efektif diterapkan dalam pembelajaran, aktivitas dan hasil tes 

kemampuan metakognitif siswa telah melampaui indikator yang telah ditentukan, 

sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran 

Penerapan model Improve berstrategi bioedutainment materi sistem saraf 

efektif diterapkan dalam pembelajaran sistem saraf Manusia. 

 

Kata kunci: bioedutainment, Improve, Metakognitif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Biologi merupakan bagian dari sains, sehingga apa yang berlaku pada bidang 

sains juga berlaku pada bidang biologi. Seperti sifat sains, biologi tidak hanya 

merupakan kumpulan pengetahuan (body of knowledge) tentang makhluk hidup dan 

kehidupannya saja, melainkan juga a way of thinking (cara untuk memperoleh 

pemahaman tentang makhluk hidup dan kehidupannya), serta  a way of investigating 

(cara untuk penyelidikan).  

Kurikulum 2013 menuntut agar dalam pelaksanaan pembelajaran siswa diberi 

kebebasan berpikir memahami masalah, membangun strategi penyelesaian masalah, 

mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka. Kegiatan guru dalam pembelajaran 

adalah melatih dan membimbing siswa berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah. Guru harus berupaya untuk mengorganisasikan kerjasama 

dalam kelompok belajar, melatih siswa berkomunikasi menggunakan grafik, 

diagram, skema, dan variabel. Diharapkan seluruh hasil kerja selalu dipresentasikan 

di depan kelas untuk menemukan berbagai konsep, hasil penyelesaian masalah, 

aturan serta prinsip yang ditemukan melalui proses pembelajaran. Pembelajaran 

tidak hanya ditekankan pada satu aspek saja tetapi keseimbangan pada aspek afektif, 

aspek psikomotorik, dan aspek kognitif (Sinambela 2013). 

         Laporan Trends in International Mathematics and science study (TIMSS) 

tahun 2011, menyebutkan bahwa nilai rata-rata Sains di Indonesia menempati urutan 

ke 40 dari 42 negara. Sebagian besar siswa hanya mampu  mengerjakan soal sampai 

level menengah saja sehingga disinyalir ada perbedaan bahan ajar di Indonesia 

dengan yang diujikan di tingkat Internasional. 

          Hasil Studi TIMSS menunjukkan siswa indonesia berada pada ranking amat 

rendah pada kemampuan (1) memahami informasi yang komplek (2) teori, analisis 
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dan pemecahan masalah (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah dan 

(4) melakukan investigasi (Kemendikbud 2012). 

          Rendahnya kemampuan sains siswa dikarenakan kebanyakan guru dalam 

mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa dan cenderung 

hanya menekankan pada aspek produk saja, sehingga aspek proses kurang 

mendapatkan porsi yang cukup. Kurangnya waktu adalah alasan klasik yang kerap 

dikemukakan guru ketika ditanya tentang kurangnya pengembangan proses sains 

pada siswa. Ketidaksesuaian porsi pada  aspek sains yang diberikan guru berdampak 

pada perkembangan pembelajaran sains, misalnya siswa dijejali dengan konsep-

konsep yang harus dihapalkan agar bisa mengerjakan soal-soal tetapi tidak 

memahami konsep yang terkandung di dalamnya (Rokhmatika 2012). 

         Materi Sistem saraf adalah materi yang diajarkan pada Kelas XI IPA Semester 

Genap. Berdasarkan Kurikulum 2013, kompetensi yang digunakan yaitu KD 3.10 

Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat 

menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan regulasi serta 

gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi manusia melalui studi 

literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Pemenuhan KD masih dilakukan 

secara konseptual yaitu dengan mengajarkan teori dan konsep yang terdapat dalam 

buku, sehingga teori yang didapat oleh siswa selama pembelajaran di kelas masih 

abstrak. 

        Berdasarkan uraian tersebut guru perlu merancang pembelajaran agar siswa 

lebih senang belajar sehingga siswa mampu untuk memperoleh pengetahuan sendiri 

(self regulated), dengan kata lain, proses pembelajaran hendaknya merangsang siswa 

untuk mengeksplorasi sendiri sekaligus mampu mengkonfirmasi sesuatu sesuai 

dengan proses berpikirnya sendiri. Seorang guru harus kreatif menciptakan kegiatan 

belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.  

Amri (2010), menyatakan tingginya curah perhatian siswa terbukti akan 

meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika 
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proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai 

siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki 

sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan 

menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti 

bermain biasa, maka keefektifan dalam proses pembelajaran harus diutamakan.  

Pembelajaran ideal merupakan pembelajaran yang mampu membantu siswa 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Salah satu kompetensi yang diharapkan 

dimiliki oleh siswa selama menjalankan pembelajaran biologi ialah hasil belajar 

kognitif. Pencapaian hasil belajar kognitif dalam pembelajaran biologi dapat berbeda 

antara satu siswa dengan siswa lainnya. Hal ini disebabkan adanya beberapa variabel 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa seperti berpikir kritis, 

kemampuan akademik, strategi belajar, motivasi dan sebagainya. Diantara variabel 

tersebut, berpikir kritis memiliki peluang yang lebih besar dalam menjelaskan hasil 

belajar kognitif. berpikir kritis berhubungan dengan berpikir kognisi tingkat tinggi 

seperti menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. Kemampuan berpikir kritis 

dapat diperoleh dengan memberikan siswa pertanyaan-pertanyaan metakognitif.  

Model pembelajaran yang menyajikan pertanyaan-pertanyaan metakognisi 

salah satunya adalah model pembelajaran Improve (Introducing the new concept, 

Metacognitive questioning, Practicing, Reviewing and reducing difficulties, 

Obtaining mastery, Verification and Enrichment). Model Improve ini menekankan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Penyajian pertanyaan-pertanyaan 

metakognisi ini mampu memberikan kesempatan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dengan jalan mengkontruksinya sendiri. Model Improve juga merupakan 

model yang inovatif untuk pembelajaran biologi yang didesain untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan berbagai keterampilan biologi secara optimal serta 

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar serta merupakan suatu model 

pembelajaran yang mendorong siswa dapat menemukan sendiri suatu konsep 

pembelajaran. 
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Hasil  penelitian Ansori (2014), Apriani (2012), Liberna (2015) dan 

Purnamadewi (2013) pada mata pelajaran matematika dan Wianthika (2013) pada 

pelajaran biologi materi ekosistem menggunakan model Improve memberikan hasil 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, dengan perbedaan yang 

signifikan, serta kemampuan penyelesaian masalah yang lebih baik.   

 Siswa akan bersemangat apabila pembelajaran menyenangkan. Sebaik 

apapun model pembelajaran, sebagus apapun motivasi siswa untuk belajar apabila 

pembelajaran kurang menyenangkan maka siswa kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran. Bioedutaiment merupakan strategi yang menghibur dan 

menyenangkan. Pada strategi bioedutaiment ini terkandung unsur pembelajaran 

ilmu, proses keilmuan, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, 

kompetisi, tantangan, dan sportifitas. Semuanya dikemas dalam bentuk yang 

menghibur dan menyenangkan. Melalui penerapan strategi pembelajaran 

bioedutaiment aspek kognitif, aspek afektif, dan psikomotorik pada diri siswa dapat 

diamati (Mulyani et al, 2008). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu diteliti penerapan model Improve 

berstrategi bioedutaiment terhadap kemampuan metakognitif siswa.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

Apakah model pembelajaran Improve berstrategi Bioedutaiment efektif 

terhadap  kemampuan metakognitif siswa materi sistem saraf kelas XI SMA Negeri 1  

 Kedungwuni? 

C. Penegasan Istilah  

  Untuk mewujudkan suatu kesatuan berfikir, konsep yang diteliti bisa diukur 

dan menghindari kesalahan penafsiran, maka perlu ditegaskan istilah-istilah yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu 
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1.  Model Improve 

       IMPROVE merupakan akronim yang merepresentasikan semua tahap di dalam  

model ini yaitu : Introducing new concepts, Metacognitive questioning, Practicing 

Reviewing and reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification, dan 

Enrichment (Kramarski dan Mevarech 1997). Berdasarkan akronim tersebut maka 

langkah- langkah pembelajaran dengan metode IMPROVE adalah  

a. Guru mengantarkan konsep-konsep baru dengan menggunakan berbagai tipe  

     pertanyaan, seperti pertanyaan pemahaman dan pertanyaan koneksi.  

b. Siswa berlatih mengajukan dan menjawab pertanyaan metakognitifnya dalam  

     menyelesaikan masalah.  

c. Guru mengadakan sesi umpan balik-perbaikan-pengayaan. Semua aktivitas siswa 

dalam metode ini dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 

 

2. Strategi Bioedutainment 

Penerapan strategi bioedutainment bertujuan agar Siswa belajar biologi 

dengan gembira melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sehingga secara 

mental siswa mampu menerima konsep-konsep biologi. Kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan tersebut dapat dilakukan dalam bentuk permainan edukatif, 

eksperimen, dan berpetualang di sekitar lingkungan sekolah (Marianti  2006). 

Pada Penelitian ini Strategi Bioedutaiment yang akan diterapkan adalah 

dengan Permainan Artikulasi. Permainan Artikulasi  adalah permainan yang 

membuat siswa menjadi aktif dan berani mengungkapkan pendapatnya. Selain itu, 

permainan ini akan memberikan keterampilan berbicara dan berani tampil untuk 

menyampaikan apa yang telah dipelajarinya, sehingga ia akan lebih mampu untuk 

menyerap materi dengan lebih baik. Permainan Artikulasi langkah-langkahnya 

sebagai berikut, Guru membentuk kelompok dalam kelas kemudian guru akan 

menugaskan salah satu siswa dalam kelompok untuk menceritakan materi yang baru 

diterima dari guu, kelompok yang lain akan membuat catatan-catatan kecil, lalu 

bergantian peran antar kelompok lainnya (Hamid 2013). 
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3. Materi Sistem Saraf 

Materi Sistem saraf tercantum dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

Biologi kelas XI Semester 2. Kompetensi Dasar yang harus dicapai pada materi ini 

adalah: KD 3.10 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ  

pada sistem  koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga 

dapat  menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan  

regulasi serta gangguan fungsi  yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi  

manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

4. Metakognitif 

Kemampuan metakognitif yaitu kesadaran tentang kognitif diri sendiri, 

bagaimana kognitif bekerja, serta bagaimana mengaturnya. Siswa mengetahui 

kemampuan dan modalitas belajar yang dimiliki dan mengetahui strategi belajar 

terbaik untuk belajar efektif (Amri 2010).  

Kemampuan metakognitif merupakan bagian dari apa yang disebut ”proses 

eksekutif” atau ”strategi metakognitif”.  Kemampuan metakognitif ini meliputi 

aktivitas seperti perhatian, persepsi, orientasi/monitoring pengertian persyaratan 

tugas, merencanakan langkah-langkah yang diambil untuk proses tugas, 

merespon/mengecek dan mengatur proses kognitif jika terjadi kegagalan, dan 

mengevaluasi hasil proses. Kemampuan metakognitif sebagai bagian dari proses 

pengaturan diri, kemampuan mengontrol  proses berpikir diri sendiri ada dalam tiap 

tahapan dalam problem solving. Pada tiap tahap (tahap orientasi, tahap organisasi, 

tahap eksekusi, dan tahap verifikasi) dalam menyelesaikan masalah siswa harus 

memonitor berpikirnya sekaligus membuat keputusan-keputusan dalam 

melaksanakan tahapan yang dipilihnya itu agar masalah dapat terselesaikan dengan 

baik bahkan pada tahap akhir, siswa harus mempertanyakan kembali atas jawaban 

yang dibuatnya apakah jawabannya benar-benar telah sesuai dan apakah 

memungkinkan ada cara lain yang lebih efektif dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan itu. 
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Pada penelitian ini kemampuan metakognitif siswa akan diukur  dengan 

memberikan Siswa pertanyaan-pertanyaan metakognitif. Pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif itu meliputi pertanyaan pemahaman, pertanyaan strategi, pertanyaan 

koneksi, serta pertanyaan refleksi sebagaimana dirumuskan oleh Kramasky dalam 

model pembelajaran Improve untuk Tes akhir materi Sistem Saraf.  

Selain itu Siswa juga akan diberikan angket metakognitif untuk mengetahui 

kemampuan metakognitif atau sikap  belajar siswa selama dan setelah diberikan 

perlakuan. 

 

5. Efektivitas Model Improve 

Efektivitas hasil belajar berasal dari kata efektif yang dalam kamus Besar 

Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai sesuatu yang ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil, berhasil guna.  

Pembelajaran dengan model Improve berstrategi Bioedutaiment materi sistem 

saraf efektif terhadap siswa SMA, apabila hasil tes kemampuan metakognitif siswa 

75% mencapai kemampuan baik, dan  75 % siswa memiliki aktivitas belajar tinggi. 

Kemampuan  metakognitif siswa dilihat dari  kemampuan siswa menjawab 

soal-soal dari guru yang berisi oleh pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya metakognisi. 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan metakognitif “Baik sekali” Jika memperoleh 

nilai 80-100, “Baik” jika memperoleh nilai 66-79, dan “Cukup” jika memperoleh 

nilai 56-65.  

 

D. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas model Improve 

berstrategi Bioedutaiment Materi Sistem Saraf Kelas XI SMA terhadap kemampuan 

metakognitif siswa. 
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E.  Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, di antaranya: 

1. Bagi siswa 

a. Dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. 

b.  Dapat memberikan pengalaman nyata pada siswa. 

c.  Siswa lebih tertarik pada pelajaran biologi karena bioedutainment. 

     menawarkan pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Bagi Guru 

a.  Memberikan alternatif strategi pembelajaran bagi guru biologi. 

b. Memberikan masukan bagi guru untuk menciptakan suasana belajar  yang  

    menyenangkan dan menarik.  

c. Meningkatkan kualitas dan kreativitas mengajar guru. 

3. Bagi Sekolah 

a.   Memberikan masukan untuk peningkatan hasil belajar siswa dan  Kinerja  guru,  

       melalui kegiatan penelitian pendekatan Pembelajaran Improve berstrategi  

       Bioedutaiment Materi Sistem Saraf kelas XI.  

  b.  Meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran biologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Model Improve   

  Salah satu model yang didasarkan pada teori kognisi dan metakognisi sosial 

adalah model Improve. Model  ini merupakan model yang didesain pertama kali oleh 

Mevarech dan Kramarsky (1977) untuk kelas yang heterogen. Model  ini memiliki 

tiga komponen  independen, yaitu aktivitas metakognitif, interaksi dengan teman 

sebaya, dan kegiatan sistemik dari umpan-balik-perbaikan-pengayaan. Aktivitas 

metakognitif menurut Haller, Child, dan Walberrg, mencangkup kesadaran (mengenal 

salah satu informasi secara implisit dan eksplisit), monitoring (mempertanyakan diri 

sendiri dan menguraikannya dengan kata-kata sendiri), dan regulasi (membandingkan 

dan membedakan solusi yang lebih memungkinkan pemecahan masalah) 

Dalam model  Improve, pertanyaan metakognitif menjadi kunci utama yang 

harus disajikan oleh guru. Menurut Kramarsky (2008), pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif itu dapat meliputi, antara lain: 

1. Pertanyaan pemahaman: pertanyaan yang mendorong siswa membaca soal,  

menggambarkan konsepnya dengan kata-kata mereka sendiri dan mencoba 

memahami konsepnya. Contohnya “Tentang apakah keseluruhan permasalahan 

ini?”.  

2.  Pertanyaan Strategi: pertanyaan yang didesain untuk mendorong siswa agar 

mempertimbangkan strategi apa yang cocok untuk memecahkan masalah yang 

diberikan dan memberikan alasannya. Contohnya “Strategi taktik atau prinsip apa 

yang cocok untuk memecahkan masalah tersebut? Mengapa?”. 

3. Pertanyan Koneksi: pertanyaan yang mendorong siswa untuk melihat persamaan 

dan perbedaan suatu konsep/ permasalahan. Contohnya: Apa  

  persamaan/ perbedaan antara permasalahan sekarang dengan permasalahan yang 

telah saya pecahkan pada waktu lalu? Mengapa?”.   
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4. Pertanyaan Refleksi : pertanyaan yang mendorong sisewa memfokuskan pada 

proses penyelesain dan bertanya pada diri sendiri. Contohnya: “Apa yang salah 

dari yang telah saya kerjakan disini? ”Apakah penyelesaian masuk akal?”. 

Model pembelajarn IMPROVE  terdiri dari langkah-langkah yaitu  

a. Introducing New Consept (memperkenalkan konsep baru), pengenalan konsep 

baru berorientasi pada pengetahuan awal siswa. 

b. Metacognitive Questioning (pemberian pertanyaan metakognitif), Pada tahap ini 

guru berperan sebagai fasilitator dalam membuat pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif dan mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

c. Practicing (Latihan), pada tahap ini guru memberikan latihan kepada siswa. 

d. Reviewing, Reducing Difficulty, Obtaining Mastery (meninjau ulang, mengurangi 

kesulitan dan memperoleh pengetahuan), pada tahap ini guru melakukan 

pengulasan atau pembahasan terhadap kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

sewaktu memahami materi atau menjawab soal-soal. Guru dapat melakukan hal ini 

dengan diskusi kelas. Selanjutnya guru memberikan solusi guna menjawab 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. 

e. Verification (verivikasi) pada tahap ini, dilakukan identifikasi siswa  mana yang 

telah mencapai batas kelulusan yang dikategorikan sebagai siswa yang sudah 

menguasai.  

f. Enrichment (pengayaan/ perbaikan), pada tahap ini dilakukan pengayaan terhadap 

siswa yang belum menguasai materi dengan kegiatan remedial. 

Model pembelajaran ini lebih menekankan  kepada proses  belajar-mengajar 

secara berkelompok  yang dibentuk  secara  heterogen, saling membantu  satu  sama 

lain, bekerjasama menyelesaikan masalah, dan menyatukan pendapat untuk  

memperoleh keberhasilan yang optimal, baik  kelompok maupun individual. 

Model Pembelajaran improve ini memiliki kelebihan diantaranya siswa lebih 

aktif karena terdapat latihan-latihan sehingga leluasa untuk mengeksploitasi ide-

idenya, suasana pembelajaran tidak membosankan karena banyak tahapan yang 
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dilakukan oleh siswa, adanya penjelasan diawal dan latihan-latihan membuat siswa 

lebih memahami materi (Shoimin 2014). 

Hasil penelitian Ansori (2014) dan Apriani (2012) pada mata pelajaran 

matematika penerapan model Improve memberikan hasil rata-rata kelas eksperimen  

lebih tinggi dari pada kelas kontrol, dengan perbedan yang signifikan. 

B. Strategi Bioedutaiment  

 Strategi pembelajaran penting bagi siswa untuk "mengetahui bagaimana 

belajar"  juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi efisiensi dan kualitas 

pembelajaran, strategi pembelajaran  akan membantu untuk integrasi pengetahuan 

dan aktivasi pengalaman (Ding  2009).  

 Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 

bioedutaiment. Strategi pembelajaran bioedutainment adalah sebagai strategi 

pembelajaran pengetahuan lingkungan yang menghibur dan menyenangkan. Pada strategi 

bioedutainment ini terkandung unsur pembelajaran ilmu, proses keilmuan, keterampilan 

berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan, dan sportifitas. 

Semuanya dikemas dalam bentuk yang menghibur dan menyenangkan. Melalui 

penerapan strategi pembelajaran bioedutainment aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik pada diri mahasiswa dapat diamati. Strategi bioedutainment menekankan 

pada kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata, sehingga selain dapat 

membuka wawasan berfikir yang beragam dari seluruh siswa strategi ini memungkinkan 

seluruh siswa dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata, sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna bagi kehidupannya 

(Marianti 2006). 

 Prinsip-prinsip edutainment fokus pada pemanfaatan hiburan sebagai 

pendorong belajar. Edutainment  yang dikembangkan berdasarkan Teori 

konstruktivisme dari Rosalind dan Beverley memiliki empat  karakteristik yaitu:  

1. Ilmu pengetahuan harus sesuai dan memenuhi tujuan untuk  siswa melalui 

kegiatan yang menghibur. 

2. Menikmati dengan menciptakan hiburan dan kolaborasi antara siswa dalam  



12 
 

 
 

      rangka untuk menghubungkan dan menciptakan pengetahuan sendiri. 

3.  Entertainment adalah kegiatan  hiburan berfokus pada apa yang akan di dapat    

siswa. 

4. Siswa memiliki kebebasan untuk memilih kegiatan dan melakukan dengan cara  

yang mereka anggap cocok untuk diri mereka sendiri (Pakprod 2013).  

Bioedutaiment tergolong dalam strategi pembelajaran biologi yang mampu: 

a. melibatkan siswa secara langsung berinteraksi dengan objek belajar 

b. memberikan kebermaknaan pengetahuan yang mereka terima 

c. memberikan nilai-nilai kegembiraan pada diri siswa (Alimah & Marianti 2016). 

 Pelaksanaan Pembelajaran strategi Bioedutaiment dapat memberikan stimulus 

positif bagi siswa, guru mampu menciptkan kondisi pembelajaran yang 

menyenangkan baik dalam kelas maupun di luar kelas. Penelitian yang dilakukan 

Nurwahyunani (2014) mata kuliah lingkungan dan Suryorini (2012) materi 

keanekaragaman hayati  menunjukkan hasil bahwa siswa merasa senang dan tertarik 

mengikuti pembelajaran dengan penerapan strategi bioedutainment. 

Dengan demikian, jelas bahwa strategi pembelajaran merupakan sebuah 

langkah yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan pembelajaran dan tentu 

saja hal ini harus bersinergi dengan kondisi pembelajaran, sehingga mampu 

menghasilkan hasil pembelajaran yang sesuai dengan tujuan utama pendidikan itu 

sendiri.  

C. Kemampuan Metakognitif 

Metakognisi merupakan suatu istilah yang diperkenalkan oleh Flavell pada 

Tahun 1976 dan menimbulkan banyak perdebatan pada pendefinisiannya. Namun  

demikian, pengertian metakognisi adalah kesadaran berpikir seseorang tentang  

proses berpikirnya sendiri. Sedangkan kesadaran berpikir adalah kesadaran  

seseorang tentang apa yang diketahui dan apa yang akan dilakukan. Pengertian yang 

paling umum dari metakognisi adalah berpikir tentang bagaimana berpikir. 



13 
 

 
 

Metakognisi menurut Flavell, sebagaimana dikutip oleh Livingston (1997) 

menyatakan bahwa: metakognisi merujuk pada berpikir tingkat tinggi yang 

melibatkan kontrol aktif dalam proses kognitif belajar. Kegiatan seperti perencanaan 

bagaimana pendekatan  tugas belajar yang diberikan, pemantauan pemahaman, dan 

mengevaluasi kemajuan penyelesaian tugas adalah metakognitif alami.  

Wellman dalam Gama (2004) menyatakan bahwa metakognisi sebagai suatu 

bentuk kognisi yang merupakan proses berpikir dua tingkat atau lebih yang 

melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif. Karena itu, metakognisi dapat 

dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang berpikirnya sendiri atau kognisi 

seseorang tentang kognisinya sendiri. 

Jadi dapat disimpulkan metakognisi adalah  kemampuan berpikir di mana 

yang menjadi objek berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri. 

Dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui bagaimana untuk belajar, 

mengetahui kemampuan dan modalitas belajar yang  dimiliki, dan mengetahui 

strategi belajar terbaik untuk belajar efektif. Metakognisi sebagai suatu bentuk 

kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat 

terkontrol secara optimal. Para siswa dengan  pengetahuan metakognisinya sadar 

akan kelebihan dan keterbatasannya dalam  belajar. Artinya saat siswa mengetahui 

kesalahannya, mereka sadar untuk mengakui  bahwa mereka salah, dan berusaha 

untuk memperbaikinya. 

Secara umum metakognisi memiliki komponen-komponen yang disebut 

dengan pengetahuan metakognitif dan pengalaman metakognitif. Flavell lebih lanjut 

menyatakan “metakognitif terdiri dari pengetahuan metakognitif (metacognitive 

knowledge) dan pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive or 

regulation)”. 

1. Pengetahuan Metakognitif (Metacognitive Knowledge) 

     Pengetahuan metakognitif berkaitan dengan apa yang kita ketahui. Dengan 

kata lain pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan tentang proses berfikir 

kita sendiri. Pengetahuan ini mencangkup tiga komponen : 
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a) Pengetahuan deklaratif yang berkaitan pengetahuan tentang diri kita sendiri dan 

faktor- faktor apa yang mempengaruhi kinerja kita. 

b) Pengetahuan prosedural yang berkaitan dengan strategi. 

c) Pengetahuan kondisional yang berkaitan dengan kapan atau mengapa 

menggunakan suatu strategi penyelesaian masalah. 

b.Regulasi Metakognitif (Metacognitive or Regulation) 

Regulasi metakognitif berkaitan dengan bagaimana kita mengatur proses 

kognitif. Dengan kata lain regulasi metakognitif adalah proses-proses yang dapat 

diterapkan untuk mengatur aktifitas metakognitif kita sendiri. Pengarahan proses 

berfikir ini dapat dilalui dengan aktifitas perencanaan (plenning), pemonitoran 

(monitoring), dan pengevaluasian (evaluation). Aktifitas-aktifitas yang berguna untuk 

mengontrol proses berfikir kita itu, disebut juga sebagai strategi metakognitif atau 

keterampilan metakognitif karena merupakan urutan proses-proses yang dapat 

membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Kegiatan metakognitif 

sangat penting karena dapat melatih siswa untuk berfikir tingkat tinggi serta mampu 

merencanakan, memantau dan merefleksi segala aktifitas berfikir yang telah 

dilakukan. Selain itu, siswa dapat mengetahui dan menyadari kekurangan maupun 

kelebihan dari mereka sendiri. Penggunaan proses metakognitif selama pembelajaran, 

akan membantu siswa agar mampu memperoleh pelajaran yang bertahan lama dalam 

ingatan yang lebih bermakna.  

Metakognisi merupakan bentuk pengetahuan yang  membantu seseorang 

untuk menjadi pembelajar yang mandiri (Topcu  2008). Siswa yang menggunakan 

metakognisi mampu untuk mengidentifikasi strategi belajar yang  paling tepat pada 

kondisi yang tepat (Steven 2008). Metakognisi memainkan peranan penting bagi 

individu, khususnya siswa, guna mendapatkan pemahaman yang maksimal dalam 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Secara teori telah disebutkan bahwa 

metakognisi membantu individu dalam mengawasi apakah dirinya berproses dijalur 

yang benar atau tidak. Hal ini sangat membantu siswa mendapatkan umpan balik 

secara pribadi mengenai progress belajarnya (Mulyadi 2016). 
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Kemampuan  metakognitif adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol 

proses belajarnya, mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai 

masalah yang dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam belajar dan secara 

bersamaan mengoreksi jika ada kesalahan yang terjadi selama memahami konsep, 

menganalisis keefektifan dari strategi  yang dipilih, kemudian melakukan refleksi 

berupa mengubah kebiasaan belajar dan  strateginya jika diperlukan, apabila hal itu 

dipandang tidak cocok lagi dengan kebutuhan lingkungannya. Hal ini berarti 

mengetahui dan menyadari bagaimana belajar dan mengetahui strategi kerja mana 

yang sesuai merupakan suatu kemampuan yang sangat  berharga (Risnanosanti 2008). 

Kemampuan metakognitif siswa memegang peran penting untuk  menunjang 

keberhasilan dalam belajar. Siswa dengan Kemampuan metakognitif yang tinggi 

memiliki tingkat kesadaran yang tinggi juga terhadap aktivitas belajar yang 

dilakukannya (Muhali 2013). 

Salah satu cara untuk melihat hal metakognitif adalah mempertimbangkan 

aspek kemampuan berpikir sebagai cara mengelola memori kerja sehingga proses 

sadar dan tak sadar bersama-sama menghasilkan hal yang diinginkan (Kuswana 

2011). 

Kemampuan metakognitif yang ikut menentukan kesuksesan siswa dalam 

belajar  adalah kesiapan belajar. Kesiapan siswa dalam belajar merupakan kondisi 

awal dari diri siswa yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan  belajar 

dalam rangka mencapai tujuan pengajaran tertentu. Kondisi siap belajar akan 

memudahkan siswa dalam menerima pelajaran-pelajaran baru (Utaminingsih 2012). 

Siswa yang  memiliki kemampuan metakognitif, mampu mengetahui belajar 

secara sadar. Bila siswa belajar secara sadar tentu akan berbeda maknanya jika 

dilakukan secara terpaksa. Belajar secara sadar dapat membuat siswa belajar lebih 

aktif, bergairah dan percaya diri selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

yang pelaksanaaanya disertai dengan metakognitif akan memungkinkan peningkatan 

kesadaran siswa terhadap apa yang dipelajari. Peningkatan kemampuan metakognitif 

siswa merupakan salah satu efek yang perlu dihasilkan dari pembelajaran. Jika aspek 
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metakognitif dilaksanakan dalam pembelajaran di sekolah maka dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir metakognitif siswa khususnya dalam mempelajari biologi 

(Ganing 2014). 

Listiani (2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kesadaran metakognisi dengan pencapaian akademik yaitu terdapat Perbedaan hasil 

belajar matematika siswa disebabkan karena siswa yang mengikuti pembelajaran 

metakognitif. Hal itu menunjukkan bahwa metakognisi merupakan faktor yang 

penting dalam proses pembelajaran karena metakognisi mempunyai hubungan secara 

langsung yang positif dengan pencapaian akademik artinya semakin tinggi kesadaran 

metakognisi maka semakin baik pula hasil belajar siswa. 

Selain itu, Iskandar (2014), menyatakan bahwa keterampilan metakognitif  

bila diterapkan dalam pembelajaran ternyata memberikan dampak positif, terutama di 

dalam hasil belajar. Hal ini disebabkan karena keterampilan metakognitif merupakan 

cara bagi siswa untuk menata kembali cara berpikirnya, yaitu dengan meninjau 

kembali tujuan, bagaimana cara mencapai tujuan, bagaimana mengatasi kendala, dan 

mengevaluasi. 

Ada dua hal yang harus dipahami siswa agar dapat  memberdayakan aspek  

merupakan metakognisi dalam belajar, yaitu strategi  kognitif dan strategi 

metakognitif. Kedua hal ini merupakan aspek yang saling  berhubungan dan 

dijalankan bersamaan. Strategi kognitif adalah penggunaan keterampilan-

keterampilan intelektual secara tepat oleh seseorang dalam  mengorganisasi aturan- 

aturan ketika menanggapi dan menyelesaikan soal, sedangkan strategi metakognitif 

adalah kegiatan mengontrol seluruh aktivitas belajar (Hartono dalam Maulana 2008).  

Dengan kata lain, pembelajaran akan  berjalan dengan baik ketika siswa dapat 

menjalankan strategi kognitif dan  metakognitifnya secara sinergis.  

D. Belajar  

Houwer (2013) Belajar adalah adaptasi ontogenetic yaitu Sebagai perubahan   

perilaku organisme yang dihasilkan dari keteraturan dilingkungan organisme. 
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Hilgard dan Bower dalam bukunya Theories of Learning sebagaimana dikutip 

Faturrahman (2010) mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan 

tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah 

laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 

kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seorang (misalnya kelelahan, pengaruh 

obat dan sebagainya). Djamarah (2008) Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa 

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif,  

dan psikomotorik. Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand sebagaimana dikutip 

Mustaqim (2008) Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative  tetap yang 

diakibatkan oleh pengalaman dan latihan . 

         Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar pada 

hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 

melakukan aktivitas tertentu. 

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus mengetahui prinsip-prinsip 

pembelajaran. Prinsip-prinsip dasar pembelajaran menurut teori konstruktivisme 

dalam Warsita (2008) adalah sebagai berikut: 

1. Membangun Intrepetasi siswa berdasarkan pegalaman belajar. 

2. Menjadikan pembelajaran sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan 

tidak hanya sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan tidak hanya 

sebagai proses komunikasi pengetahuan. 

3. Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk pemecahan masalah (problem solving). 

4. Pembelajaran bertujuan pada proses pembelajaran itu sendiri, bukan pada hasil 

pembelajaran. 

5. Pembelajaran berpusat pada siswa. 

6. Mendorong siswa dalam mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi (high order 

thinking). 
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E. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan (Suprijono 2014). 

Merujuk pemikiran Gagne, Hasil belajar berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas yang mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk Bahasa, baik lisan maupun tertulis.  

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengatagorisasi, 

kemampuan analitis-sintesis fakta konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. Keterampilan intelektal merupakan kemampuan melakukan aktivitas 

kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 

dalam pemecahan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan seramgkaian gerak jasmani 

dalam urusan koordinasi, serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan 

koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut. 

Bukti Bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku 

pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar 

akan tampak pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut. Aspek-aspek itu ialah: 

pengetahuan, pengertian, kebiasaan, Keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan 

social, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap (Hamalik 2010). 

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) dan 

faktor eksternal (faktor dari luar siswa). Faktor internal merupakan faktor yang paling 

penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam  melakukan proses belajar 

semua kemampuan yang dimiliki siswa dicurahkan untuk mencerna materi yang akan 
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dipelajari. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu ditekankan adanya 

aktivitas siswa baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional. Menurut 

Diedrich dalam Sadiman (2011) jenis aktivitas dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca,  

     memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, memberi saran, 

berpendapat, diskusi, interupsi. 

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

music, pidato. 

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, Laporan, menyalin 

5. Drawing activities, menggambar, membuat grafik,peta, diagram. 

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain melakukan percobaan,  

      membuat konstruksi, model, mereparasi, berkebun, berternak. 

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggapi, mengingatmemecahkan 

soal, menganalisis, mengambil keputusan. 

8. Emotional activities, seperti misalnya merasa bosan, gugup, melamun, berani, 

tenang.  

 Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah  Visual activities, Oral activities, 

dan Mental activities.  

F. Motivasi Belajar  

Sardiman (2011) menyatakan motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 

Motivasi merupakan faktor penentu  dan berfungsi menimbulkan, mendasari 

dan mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam  

mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar 

kesuksesan, tampak gigih, tidak mau menyerah, giat  belajar untuk meningkatkan 

prestasi  belajarnya. Motivasi dapat timbul dari dalam  diri siswa atau disebut 
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motivasi instrinsik  namun juga timbul dari luar diri seorang  siswa atau yang disebut 

motivasi ekstrinsik 

Handoko dalam Suprihatin (2015) untuk mengetahui kekuatan motivasi 

belajar siswa dapat dilihat dari beberapa indicator sebagai berikut: 

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat 

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas lain 

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 

terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, motif tujuan 

perilaku menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar. 

(Hamdu 2011). Motivasi belajar setiap orang, satu dengan yang lainnya, bisa jadi 

tidak  sama. Biasanya, hal itu bergantung dari apa yang diinginkan orang yang  

bersangkutan. 

Beberapa faktor dibawah ini sedikit banyak memberikan penjelasan mengapa 

terjadi perbedaan motivasi belajar pada diri masing-masing orang di antaranya: 

1. Perbedaan fisiologis (physiological needs) seperti: rasa lapar, haus dan hasrat  

   seksual. 

2. Perbedaan rasa aman (safety needs), baik secara mental, fisik dan intelektual 

3. Perbedaan kasih sayang atau afeksi (love need) yang diterimanya. 

4. Perbedaan harga diri (selfesteem need), contohprestise memiliki mobilatau rumah  

    mewah, jabatan dan lain-lain. 

5. Perbedaan aktualisasi diri (self actualization), tersedianya kesempatan bagi  

    seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga  

     berubah menjadi kemampuan nyata (Nanang, 2009). 

Menurut Sardiman (2011) motivasi mempunyai  tiga fungsi yaitu:  

1. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau  
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2. motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan; 

3. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya; 

4. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

G. Karakteristik Materi 

Materi dalam penelitian ini merupakan materi yang diajarkan di kelas XI 

SMA, berdasarkan standar kompetensi 3.10 menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan proses 

koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme 

koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

koordinasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

Materi ini berisi tentang struktur sel saraf, perambatan impuls pada sistem 

saraf, penyusun sistem saraf (sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi), menganalisis 

hubungan psikotropika dengan sistem saraf.  

Tujuan dari pembelajaran pada materi ini antara lain siswa dapat  mengetahui 

bagian-bagian dari sel saraf beserta dengan fungsinya, dapat membedakan gerak biasa 

dan gerak reflek, dapat menjelaskan cara perambatan impuls, dapat menjelaskan 

fungsi dari sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi  serta menjelaskan gangguan –

gangguan pada sistem saraf. 
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H. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian tinjauan pustaka diatas, maka kerangka berpikir yang 

dapat disusun sebagai berikut: 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Kerangka Berfikir Penelitian tentang Efektivitas  Model Improve  

                 berstrategi Bioedutainment  Materi Sistem Saraf Kelas XI terhadap  

                 Kemampuan Metakognitif Siswa. 

� Tuntutan Kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran 

siswa diberikan kebebasan berpikir memahami masalah 

� Laporan TIMSS Indonesia berada pada ranking rendah 

pada kemampuan memahami informasi kompleks, 

analisis pemecahan masalah 

� Kebanyakan guru mengajar kurang meperhatikan 

memperhatikan aspek proses (Rokhmatika, 2012) 

Pembelajaran Model Improve berstrategi Bioedutainment  

Model Pembelajaran Improve berstrategi bioedutainment Efektif terhadap 

kemampuan metakognitif siswa 

Pembelajaran Sistem saraf manusia di kelas XI Pemenuhan KD 

masih secara konseptual, teori yang di dapat siswa di kelas 

masih abstrak. 

LKS, LDS, dan Tes 

akhir metakognisi 

Angket 

Metakognisi 

Model  ini memiliki tiga komponen 

independen, yaitu aktivitas metakognitif, 

interaksi dengan teman sebaya, dan kegiatan 

sistemik dari umpan-balik-perbaikan-

pengayaan 

Bioedutaiment mampu 

memberikan stimulus 

siswa untuk memberikan 

suasana belajar yang 

menyenangkan 
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I. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah penggunaan model pembelajaran improve berstrategi bioedutaiment efektif 

terhadap kemampuan metakognitif siswa Kelas XI. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
A. Simpulan 

Model Improve berstrategi Bioedutainment materi Sistem saraf efektif 

terhadap kemampuan metakognitif siswa kelas XI.  

 

B. Saran  

 Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan: 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru sebaiknya menerapkan strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan metakognitif siswa.  

2. Peran guru sebagai motivator dan fasilitator sangat diperlukan dalam 

mengembangkan kemampuan metakognitif siswa. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran menggunakan 

model Improve berstrategi bioedutainment ini terhadap kemampuan 

metakognitif siswa pada materi yang berbeda untuk bahan pertimbangan 

sehingga diperoleh informasi lebih banyak tentang penerapannya dalam 

pembelajaran
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